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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

5.1  Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis, temuan dan pembahasan yang telah 

dikemukakan pada bab sebelumnya diperoleh beberapa simpulan yang berkaitan 

dengan faktor pembelajaran, kemampuan awal matematika, kemampuan 

komunikasi matematis, disposisi matematis dan hasil belajar matematika siswa. 

Simpulan tersebut sebagai berikut: 

1. Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh 

pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih baik daripada kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran biasa. Indikator 

kemampuan komunikasi matematis yang paling tinggi peningkatannya pada 

pembelajaran kooperatif tipe TGT adalah aspek menjelaskan prosedur sebesar 

0,740 (indeks gain tinggi). Pada kelas pembelajaran biasa indikator 

komunikasi matematis yang paling tinggi peningkatannya adalah pada aspek 

membuat model sebesar 0,624 (indeks gain sedang). 

2. Peningkatan disposisi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran 

kooperatif tipe TGT lebih baik daripada disposisi matematis siswa yang 

memperoleh pembelajaran biasa 

3. Tidak terdapat interaksi antara pembelajaran dengan kemampuan awal 

matematika siswa terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis 

siswa. Hal ini juga diartikan bahwa interaksi antara pembelajaran 

(pembelajaran kooperatif tipe TGT dan pembelajaran biasa) dan kemampuan 
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awal matematika siswa (tinggi, sedang dan rendah) tidak memberikan 

pengaruh secara bersama-sama yang signifikan terhadap peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis. Perbedaan peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis disebabkan oleh perbedaan pembelajaran yang 

digunakan bukan karena kemampuan awal matematika siswa. 

4. Tidak terdapat interaksi antara pembelajaran dengan kemampuan awal 

matematika siswa terhadap peningkatan disposisi matematis. Hal ini juga 

diartikan bahwa interaksi antara pembelajaran (pembelajaran kooperatif tipe 

TGT dan pembelajaran biasa) dan kemampuan awal matematika siswa 

(tinggi, sedang dan rendah) tidak memberikan pengaruh secara bersama-sama 

yang signifikan terhadap peningkatan disposisi matematis. Perbedaan 

peningkatan disposisi matematis disebabkan oleh perbedaan pembelajaran 

yang digunakan bukan karena kemampuan awal matematika siswa. 

5. Terdapat hubungan positif antara kemampuan komunikasi matematis siswa 

dengan hasil belajar matematika siswa. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi 

hubungan yang kuat antara kemampuan komunikasi matematis dengan hasil 

belajar matematika siswa. Artinya semakin baik kemampuan komunikasi 

matematis siswa maka akan menunjukkan semakin baik pula hasil belajar 

matematika siswa tersebut. 

6. Terdapat hubungan positif antara disposisi matematis siswa dengan hasil 

belajar matematika siswa. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang 

kuat antara disposisi matematis dengan hasil belajar matematika siswa. 
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Artinya semakin baik disposisi matematis siswa maka akan menunjukkan 

semakin baik pula hasil belajar matematika siswa tersebut.  

7. Proses penyelesaian jawaban siswa dalam menyelesaikan masalah 

kemampuan komunikasi matematis pada pembelajaran kooperatif tipe TGT 

memenuhi kriteria rapi, langkah-langkah berurutan dan penyelesaian benar 

dibanding dengan pembelajaran biasa. Hal ini dapat ditemukan dari hasil 

kerja siswa baik yang diajarkan dengan pembelajaran kooperatif tipe TGT 

maupun pembelajaran biasa. Kategori proses penyelesaian untuk  kemampuan 

komunikasi matematis hampir semua siswa yang mendapat pembelajaran 

kooperatif tipe TGT memenuhi kategori rapi, langkah-langkah berurutan dan 

penyelesaian benar, sedangkan siswa yang memperoleh pembelajaran biasa 

ada yang memenuhi kriteria rapi, langkah-langkah berurutan dan 

penyelesaian benar, tapi masih banyak juga siswa yang menyelesaikan soal 

dengan tidak berurutan, dan ada yang tidak berurutan tetapi hasilnya benar. 

 

5.2    Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, adapun implikasinya 

adalah terhadap pemilihan model pembelajaran oleh guru matematika. Guru 

matematika di sekolah menengah pertama harus mempunyai cukup pengetahuan 

teoritis maupun keterampilan dalam memilih model pembelajaran yang 

menghadirkan masalah kontekstual, mampu mengubah siswa menjadi lebih aktif, 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengkontruksi pengetahuannya 

sendiri.  

 



192 
 

Penelitian ini berfokus pada peningkatan kemampuan komunikasi dan 

disposisi matematis siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe TGT. 

Karakteristik pembelajaran kooperatif tipe TGT yang dilakukan mengacu pada 

keaktifan siswa dan siswa saling bertukar pendapat pada kegiatan kelompok 

belajar dan dengan diadakannya turnamen akademik, maka setiap siswa dalam 

kelompok belajar saling berlomba untuk memperoleh hasil yang lebih baik. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini sangat sesuai untuk digunakan sebagai salah 

satu alternatif dalam meningkatkan kualitas pendidikan matematika. Oleh karena 

itu kepada guru matematika di Sekolah Menengah Pertama diharapkan memiliki 

pengetahuan teoritis maupun ketrampikan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT dalam proses pembelajaran. Pembelajaran kooperatif tipe 

TGT ini belum banyak dipahami oleh sebagian besar guru matematika terutama 

para guru senior, oleh karena itu kepada para pengambil kebijakan dapat 

mengadakan pelatihan maupun pendidikan kepada para guru matematika yang 

belum memahami model pembelajaran kooperatif tipe TGT. 

Implikasi lainnya yang perlu mendapat perhatian guru adalah diskusi 

dalam pembelajaran kooperatif tipe TGT merupakan salah satu sarana bagi siswa 

untuk peningkatan kemampuan komunikasi matematis dan disposisi matematis 

siswa yang mampu menumbuhkembangkan suasana kelas menjadi lebih dinamis, 

interaktif dan menimbulkan rasa senang dalam belajar matematika. 
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5.2  Rekomendasi 

Berdasarkan implikasi dari hasil penelitian, maka disampaikan 

beberapa rekomendasi yang ditujukan kepada berbagai pihak yang 

berkepentingan dengan hasil penelitian ini. Rekomendasi tersebut sebagai 

berikut: 

1. Untuk Guru 

a. Pembelajaran matematika dengan menggunakan pembelajaran kooperatif 

tipe TGT dapat diperluas penggunaannya, tidak hanya pada materi 

Pyhtagoras tetapi juga pada materi-materi pelajaran matematika lainnya. 

Dalam setiap pembelajaran guru harus menciptakan suasana 

belajar yang memberi kesempatan kepada siswa untuk 

mengungkapkan gagasan-gagasan matematika dalam bahasa dan 

cara mereka sendiri, sehingga dalam belajar matematika siswa 

menjadi berani berargumentasi, lebih percaya dan kreatif. 

b. Dalam menerapkan pembelajaran kooperatif tipe TGT guru harus 

berperan sebagai pendamping, memupuk tanggung jawab, 

melakukan pemantauan, memfasilitasi diskusi kelompok dan 

mengawasi jalannya turnamen. Dan membangun suasana diskusi 

dan tanya jawab dalam kelas, suasana kelas yang demikian dapat 

membantu membiasakan siswa untuk ikut terlibat aktif dalam 

kelas serta dapat menumbuhkan keberanian siswa untuk 

memberikan pendapatnya. Dengan demikian selain dapat 
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melibatkan siswa dalam proses berpikir, pembelajaran ini juga 

dapat menumbuhkan kepercayaan diri siswa. 

c. Karena pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT memerlukan waktu yang relatif banyak, maka 

dalam pelaksanaanya guru diharapkan dapat mengefektifkan 

waktu dengan sebaik-baiknya 

2. Kepada Lembaga terkait  

a. Pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan menekankan kemampuan 

komunikasi dan disposisi matematis siswa masih sangat asing bagi guru 

maupun siswa, oleh karenanya perlu disosialisasikan oleh sekolah atau 

lembaga terkait dengan harapan dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa, khususnya meningkatkan kemampuan komunikasi dan 

disposisi matematis siswa. 

b. Pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat dijadikan sebagai salah satu 

alternatif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi dan disposisi 

matematis siswa pada pokok bahasan Pythagoras sehingga dapat 

dijadikan masukan bagi sekolah untuk dikembangkan sebagai model 

pembelajaran yang efektif untuk pokok bahasan matematika yang lain. 

3. Kepada peneliti Lanjutan 

a. Penelitian ini hanya pada satu pokok bahasan yaitu Pythagoras SMP/MTs 

kelas VIII dan terbatas pada kemampuan komunikasi matematis siswa, 

oleh karena itu disarankan kepada peneliti lain dapat melanjutkan 
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penelitian pada pokok bahasan dan kemampuan matematis yang lain 

dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe TGT. 

b. Untuk penelitian lebih lanjut hendaknya penelitian ini dapat dilengkapi 

dengan melakukan penelitian aspek-aspek kemampuan matematis yang 

lain yaitu kemampuan pemahaman, penalaran, koneksi, dan representasi 

matematis secara lebih terperinci dan melakukan penelitian ditingkat   

sekolah yang belum terjangkau oleh peneliti saat ini. 

 

 

 


